BAB IV

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MASJID AL-HIDAYAH

A. Proses Berdirinya Masjid Al-Hidayah

Masjid Al-Hidayah merupakan masjid yang didirikan pada tahun
1928-an, masjid tersebut didirikan atau diprakarsai oleh seseorang tokoh
agama islam bernama KH. Arief. Namun sebelum menjadi sebuah
masjid dulunya adalah sebuah bangunan mushollah. Proses berdirinya
sebuah masjid di desa pacet sangatlah panjang dan bersejarah melihat dari
proses dan perkembanganya.

Awal mula ide pendirian masjid dari seseorang yang bernama KH.
Arief yaitu seorang ulama yang berasal dari jawa tengah, beliau
bukanlah warga asli desa setempat, beliau datang ke desa pacet sekitar
tahun 1918, untuk berkelana menggamalkan ilmu agama islam yang beliau
miliki. Proses berdirinya masjid berawal dari keperhatinan KH. Arief
melihat tidak adanya sebuah tempat ibadah umum buat warga
melaksanakan sholat berjamaah dan sholat jumat serta kegiatan agama
lainya, karna peran dan fungsi masjid dalam masyarakat sangatlah penting

untuk tempat pembinaan umat dan sarana pendidikan agama islam.
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Dalam Proses pembangunan masjid berangkat dari rasa perihatin
KH. Arief, setelah tiba dan tinggal didesa tersebut, melihat kenyataan
bahwa di daerah pacet belum ada tempat ibadah umum untuk
melaksanakan sholat serta tidak memiliki sebuah bangunan masjid,
walaupun penduduk desa mayoritas islam. Masjid adalah rumah
peribadatan kaum muslimin. Di situ mereka mengerjakan shalat jama’ah
dan shalat Jum’at, zikir, menyebut dan mengingat Allah serta
memohonkan do’a kepada-Nya.

Melihat fenomena warga desa pacet yang belum mempunyai
tempat ibadah seperti masjid, walau mayoritas warga disana muslim,
disebabkan moral dan budaya warga desa setempat, lebih banyak
melakukan aktifitas kemusyrikan atau meminta selain kepada Allah.
Karna pemahaman agama masyarakat desa masih bisa dikatakan belum
terbentuk dengan kuat. Mereka beragama mengikuti jalur tradisi keluarga
atau keturunan. Kepanutanya terhadap agama tertentu bukan karena faktor
kesadaran diri setelah belajar, memahami dan menghayati, tetapi karena
faktor keluarga dimana mereka dididik sejak usia dini dengan cara-cara
keaagaman yang di anut ayah ibunya maka itu islam di pacet tidak begitu

berkembang.*

'Syamsudin Abdullah, Agama Dan Masyarakat (Jakarta: Logos wacana, 1997), 30.
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Kedatangan KH. Arief di desa pacet untuk menggubah pola pikir
warga setempat, dengan cara berdakwah, hakekatnya dakwah merupakan
kewajiban umat islam mengajak menuju kebaikan (amar ma’ruf nahi
munkar). Dakwah sebagai syiar merupakan tindakan atau upaya untuk
menyampaikan dan memperkenalkan bebagai hal dalam islam, seperti
hukum-hukum, kaidah maupun tatacara prilaku.> Sedangkan cara
berdakwah KH. Arief di desa pacet, dengan cara lewat mendatanggi
rumah-rumah warga, beliau sangat ingin mencontoh rasulullah yang
berdakwah secara terang-terangan mendatangi rumah satu kerumah laimya
dengan amat sabar walaupun banyak dakwahnya ditentang dan di tolak
oleh kaum quraisy saat itu. Begitu juga yang di alami oleh KH. Arief, yang
berdakwah secara terang- terangan dengan mendatangi rumah warga
sekitar sambil berkenalan untuk membuat suasana keakrapan dengan
warga sekitar desa, warga desapun menyambut pemikiran dan tata cara
KH. Arief dengan pro dan contra dikaranakan beliau orang baru atau orang
asing sebelumnya tidak di kenal warga.

Setelah tinggal beberapa bulan disana, beliau mulai mempunyai
keinginan mencari sebidang tanah untuk di jadikan sebuah rumah, karna
beliau juga belum mempunyai rumah, proses usaha beliau tidaklah sia-sia
dalammenemukan lahan yang kosong untuk dibangun sebuah rumah
namun itu adalah sebuah hutan belantara dan juga berdekatan dengan

sebuah sawah dan juga sungai, namun KH. Arief tetap yakin dan berdoa

2 Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, 51.
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kepada Allah bahwa akan berkah dunia dan akhirat bila membangun
rumah disitu.

Pada saat proses pembuatan rumah beliau, juga mempunyai ide
ingin membangun sebuah musholla, agar mushollah itu menjadi tempat
atau wadah untuk mendawahkan islam lebih intesif kepada masyarakat
setempat, walau tujuan utama beliau bukan membangun musholla yaitu
ingin mendirikan masjid. Namun beliau berkeyakinan dan berdoa bahwa
musholla itu akan mejadi masjid suatu saat nanti agar bisa menampung
para jamaah lebih banyak. Ciri yang khas dari masjid bila dibandingkan
dengan langgar/surau atau musholla adalah di dalam masjid orang dapat
mengerjakan i’tikaf/tafakur, sedangkan di kedua bangunan yang lain
tersebut tidak di perkenankan.

Pada umumnya musholla digunakan sebagai tempat shalat fardhu,
lima kali sehari semalam. Langgar/surau selain sebagai tempat shalat
fardhu, juga digunakan sebagai tempat pendidikan dan pengjaran terutama
hal-hal yang berkaitan dengan masalah keagamaan. Selain di maksudkan
diatas, masjid juga dapat digunakan sebagai shalat berjama’ah, seperti
sholat jum’at, shalat hari raya (kalau tidak ditanah lapangan), shalat

tarawih (pada malam bulan puasa) dan lain-lain.
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Fungsi pembangunan mushollah atau masjid untuk dijadikan sholat
berjama’ah.Sholat berjama’ah adalah merupakan salah satu ajaran islam
yang pokok yang diajarkan oleh nabi Muhammad. Namun banyak
Mushollah atau masjid yang didirikan umat islam selain dibuat ibadah
sholat juga dibuat untuk sebagai pusat da’wah dan kebudayaan islam dan
lain sebagainya, sama halnya dengan fungsi musholla yang dibangun oleh
KH. Arief yaitu untuk menegakan ibadah sholat dan berda’wah.?

Beberapa tahun kemudian dakwah dan pembelajaran ilmu agama
islam mulai berkembang pesat dan juga tidak cukup untuk menampung
banyaknya para jamaah. Maka beliapun memiliki ide untuk membangun
sebuah masjid agar dapat menampung para jama’ah lebih banyak. Namun
proses pembangunan dirasa cukup berat karna faktor material dan biaya
banyak, tidak semudah yang dibayangkan. Maka membangun sebuah
masjid tentu berbeda dengan membangun rumah atau bangunan lainya.

Sebagai bangunan yang terkait dengan kepentingan umum,
biasanya rencana pembangunan pun membutuhkan anggota kepanitiaan
untuk mengatur biaya dan bentuk arsitektur masjid.*

Masjid Al-Hidayah berdiri pada tahun 1928 dari hasil kerja keras
KH Arief dan warga setempat, proses pembangunan yang cukup panjang
menunggu sampai 10 tahun lamanya, walau struktur bangunanya
sederhana terbuat dari material kayu yang beratap tajug tumpang tindih

dua. Walau banguanya hanya sederhana beliau tetap bersyukur kepada

¥ Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, 50.
* Ayub, Manajemen Masjid, 15.
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Allah, dan juga berterima kasih dengan warga setempat, pembangunan
masjid telah selesai walaupun tidak permanen bangunanya dan tidak
mewah namun yang terpenting adalah bisa dipakai untuk menampung
banyak para jama’ah dan juga melaksanakan ibadah sholat jum’at
utamnya.

Masjid yang didirikan warga pacet sangat bermanfaat sekali
karnamasjid itu sebagai basis atau media mendawahkan islam di desa
setempat,maka itu fungsi masjid sekarang tidak hanya digunakan untuk
ibadah ritual saja namun dapat digunakan untuk ibadah sosial,masjid
sebenarnya merupakan pusat segala pusat kegiatan. Masjid bukan hanya
sebagai pusat ibadah khusus seperti shalat dan i’tikaf tetapi merupakan
pusat kebudayaan/mu’amalat tempat di mana lahir kebudayaan Islam
yang demikian kaya dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari
zaman Rasulullah sampai kemajuan politik dan gerakan Islam saat ini.’

Menurut ajaran mazhab Hanafie hanya dibenarkan mendirikan
sholat jum’at di kota-kota. Di samping itu mazhab syafi’l hanya
membenarkan sholat jum’at di dalam sebuuah masjid jami’ dalam tiap
kota, dengan syarat ia dapat menampung masyarakat yang melakukan

ibadah sholat.®

> Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, 117.
® Wiryo Prawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 156.
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Dengan demikian terjalinlah suatu hubungan komunikasi,
silaturrohmi dan persatuan kesatuan di dalam islam antara masyarakat kota
dan masyarakat desa di sekitarnya. Karenaya segala berita, perubahan dan
perkembangan dapat dengan mudah di beritakan melalui masjid yang
letaknya di dalam kota maupun di desa, yang mudah pencapainya. Dengan
semakin berkembang dan meluasnya penduduk yang semakin bertambah
padat, maka ternyata jumlah masjid jami’ dalam kota tidaklah satu lagi,
tetapi 2,3,4 atau berapa saja, sesuai kebutuhan yang timbul.”

Maka mazhab syafi’t mengajarkan bahwa orang baru sah
mendirikan sholat jum’at apabila jumlah jama’ahnya terdiri dari 40 orang
atau lebih. Dengan demikian tidak perlu lagi batasan masjid jami’ sebuah
untuk satu kota. Dengan demikian perletakan masjid tidak lagi terkait dari
dogma-dogma tertentu. Jadi di mana di suatu tempat kaum muslimin
sudah membutuhkanya dan sudah terpenuhi segala syarat-syarat, maka di
situ pun dapat didirikan bangunan masjid.

Rasa semangat untuk membangun masjid merupakan pencerminan
kesadaran dan kondisi umat islam dalam kurun waktu-waktu tertentu.
Secara teoritis jika banyak di bangun masjid berarti banyak pula kaum
muslim yang peduli terhadap masjid dan menunjukan banyak umat islam
yang tinggal di sekitarnya. Sebaliknya jika pembangunan masjid
berkurang, menunjukan kurang adanya kepedulian umat islam terhadap

masjid, atau mungkin jumlah umat islam menurun. Masjid dapat dijadikan

Abdul Bagir Zein, Masjid-Masjid Bersejarah DI Indonesia (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),

10.

8 Wiryo Prawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 157.
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lambang kebesaran islam dan sebagai barometer dari kondisi masyarakat
muslim yang ada di sekitarnya. Dalam pengertian itulah pembangunan
sebuah masjid mengandung arti sebagai pembangunan masyarakat islam.’

Terdapat sebuah keunikan tentang tata letak masjid di karnakan
proses pemabangunanya, pada saat itu ternyata masjid ini adalah masjid
pertama yang ada di kecamatan pacet mojokerto, lalu di belakang sebuah
masjid juga terdapat makam keluarga KH. Arief yang berjumlah sepuluh
makam, makam itu tertata rapi di belakang bangunan masjid hingga

sekarang.

B. Perkembangan Masjid Periode Pertama (1928-1951)

Masjid Al-Hidayah mulai berdiri pada tahun 1928, yang terletak
di desa pacet kecamatan pacet, kabupaten mojokerto. Yang didirikan atau
diprakarsai oleh KH.Arief. Sejarah berdiri masjid cukup panjang karna
sebelum menjadi bangunan masjid adalah sebuah bangunan musholla yang
bentuk struktur bangunanya terbuat dari kayu, untuk merubah bangunan
musholla menjadi masjid butuh Pross perjalanan berliku-liku dan
cukuplama untuk membangunya.

Pada saat itu luas tanah yang ingin di bangun masjid total
keseluruan yaitu 1228 meter dengan luas 40x40 meter. Tanah itu sebagian
dari wakaf para warga. Masjid yang di bangun di desa ini merupakan

masjid tertua dan pertama yang ada di kecamatan pacet-mojokerto.

%Gatut Susanto, Membangun Masjid dan Musholla (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), 45.
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Bangunan masjid ini berdenah bujur sangkar berstruktur kayu
dengan bentuk atap tajug tumpang dua serta beratap genteng.Bangunan ini
mempunyai empat tiang sanggah yang terbuat dari kayu-kayu jati yang
sangat kokoh. Sampai bisa di pakai puluhan tahun bahkan itu merupakan
bagian dari bangunan induk masjid. Sedangkan tempat wudhu berada
disebelah selatan ruangan shalat wanita, yang pada saat itu merupakan
bagian depan masjid. Pada awal pendirian mushollah setelah itu di ubah
menjadi sebuah masjid, bentuk masjid relatif kecil di karna faktor tanah
yang kurang luas walaupun pada saat itu ada warga sekitar yang mau
mewakafkan lahan di dekat masjid.*

Beberapa tahun kemudian pembangunan masjid mulai berkembang
pembangunanya dan struktur bentuk bangunan masjid itu mulai terlihat
pada tahun 1930. Dengan bangunan serambi masjid berbentuk limasan
dengan penututup atap genteng, di tambah dengan adanya 4 pondasi kokoh
yang terbuat dari kayu yang berada di liwan haram pria, mihrab masjid
yang berbentuk lengkungan, membuat masjid mulai telihat bentuk dan
konsepnya. Bangunan masjid ini Terlihat seperti masjid kuno di jawa
berbentuk seperti pendopo.* Namun bangunan masjid ini tidak
permanenkan karna adanya rencana pengembangan arsiktektur bangunan

disuatu saat nanti.

10 Abdul Jamil, Wawancara, Pacet, 15 Febuari 2017.
"Wiryo Prawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 160.
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Perkembangan arsitektur tidak lepas dari pengaruh bentuk dan
konsep lebih dahulu ada, oleh karena itu pengembangan dan percampuran
bentuk dari tempat jaman berbeda adalah hal yang lazim.Percampuran
semakin kompleks dengan perkembangan budaya manusia. Perkembangan
arsitektur islami  khususnya masjid, semakin kompleks karena
kecendrungan memasukan budaya daerah. *2

Banyak pula arsitektur masjid selain tetap ada unsur utama masjid
mihrab,mimbar pada arah kiblat, semata-mata mengambil bentuk setempat
seperti Cina, India, Afrika Barat, termasuk Indonesia seiring disebut
regionalism dalam arsitektur. Corak hypostyke berasal dari Arab,
mendominasi gaya arsitektur dari abad VII, hingga sekarang masih
dipakai, bercampur dengan berbagai unsur seni dan budaya pada zaman
dan tempat di mana masjid didirikan.™

Masjid Al-Hidayah melakukan peremajaan bangunan pada tahun
1932, seperti penambahan perluasan serambi bagian timur dan utara
masjid, karena ruangan yang ada pada saat itu sudah tidak cukup untuk
menampung para jama’ah, penambahan liwan wanita untuk mengkususkan
para jamaah wanita yang dulu belum ada liwan wanita. Kemudian
berlanjut dengan membangun tempat wudhu baru buat pria dan wanita di
samping sebelah kanan dan Kiri bangunan masjid untuk mempermudah

para jama’ah bersuci dari hadast kecil.

“Abdul Rochym, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia (Bandung: Angkasa,

1983),

 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Mesjid Dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakart: Gadjah
Mada University Press, 2000), 50.
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Pada tahun 1933 bangunan masjid bertambah dengan adanya
padepokan yang terletak di samping komplek masjid,namun warga pacet
menyebut bangunan padepokan itu adalah sebuah pesantren. Maksud KH
Arief ingin membangun sebuah padepokan untuk menampung para santri
atau para jama’ah masjid yang mulai banyak untuk ikut serta belajar
pendidikan agama islam.

Fungsi pembuatan bangunan padepokan itu untuk memberikan
tempat khusus untuk mengajarkan pendidikan agama islam. Di tempat
inilah para warga pertama kali dikenalkan dengan unsur-unsur ibadah
tradisi santri. Mereka diajarkan hadist, kitabb kuning dan cara
melaksanakan shalat, membaca teks Arab dan melantunkan Al-Qur’an.
Ada juga pelajaran tentang dasar-dasar teologi dan hukum islam
membentuk kepribadian muslim.

Seiring dengan berdirinya padepokan, minat warga untuk belajar
agama kepada KH.Arief lebih tinggi dan lebih banyak, mala bukan hanya
warga desa setempat tetapi dari desa lain juga cukup banyak. Dipadepokan
itu KH. Arief menggajarkan ngaji kitab suci Al Qur’an dan kitab Riyadus
sholihin dan kitab kuning seperti yang ada di sebuah pesantren,
pembelajarannya di padepokan dibuat seperti di pesantren.Warga sekitar
sangat terbantu dan senang dengan keberadaan masjid dan pesantren milik
beliau karna warga mulai bisa melakukan sholat yang dulunya tidak bisa
sholat dan juga yang dulunya tidak bisa mengaji sekarang jadi bisa

mengaji, jJuga mempunyai iman yang kuat, akhlak yang baik dan mulia.
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Setelah para jamaah dan para santri semakin banyak, ajaran beliau
berkelanjutan dari tahun ketahun di masjid Al-Hidayah  dengan
mengajarkan Tharigat Nagsabandiyah. Menurut Harun Nasution Tharigat
adalah jalan yang harus di tempuh seorang murid agar berada sedekat
mungkin dengan tuhanya di bawah bimbingan seorang guru mursyid.
Sedangkan dalam terminology sufistik Tharigat adalah jalan atau metode
khusus untuk mencapai tujuan spiritual, seseorang pengikut tharigat akan
memperoleh ijazah  berdasarkan tingkatanya.!* Istilah  tharigah
nagsabandiyah pertama kali di perkenalkan oleh Muhammad bin
Muhammad Baha’ al-Uwaisi al-Bukhari Nagsyabandiyah yang juga
sekaligus sebagai pendiri tharigat itu.

Pada dasarnya masjid yang didirikan oleh KH. Arief sangatlah
penting dan banyak manfaatnya meskipun bangunan masjid ini relatif kecil
dan sederhana dari pada masjid umumnya, masjid ini sudah di ramaikan
oleh masyarakat sekitar yang ingin melakukan kegiatan agama seperti
sholat berjama’ah lima waktu mengaji dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan
tersebut tumbuh dengan pesat, meskipun dengan kondisi dan situasi yang

sangat sederhana.™

4 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta:
Kencan, 2004), 50.

1> Susanta, Membangun Masjid dan Mushola, 73.
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C. Periode Kedua (1951-1986)

Dalam priode kedua ini perkembangan masjid di teruskan oleh
anaknya yaitu bernama KH. Wahab, Setelah KH. Arief menikah dengan
warga desa setempat bernama Nyai Marwah, beliau dikaruniai empat
orang anak, satu laki-laki dan tiga perempuan. Anak pertama beliau yang
bernama KH Wahab semenjak kecil sudah dibekali ilmu agama islam,
seperti mengaji dan ibadah sholat oleh sang ayah yaitu KH. Arief, Semua
itu dilakukan agar anak beliau KH.Wahab dapat meneruskan atau
melanjutkan mengembangkan masjid agar lebih baik bangunanya dan
mendawahkan islam, seperti yang di contohkan ayahnya, beliaupun
bercita-cita sama dengan ayahnya yaitu ingin mengamalkan ilmu agamnya
kepada masyarakat setempat.

Tidak hanya pembangunan sebuah masjid yang didirikan oleh KH.
Arief, beliau juga mendirikan sebuah padepokan mirip pondok pesantren
yang bertujuan untuk sebagai wadah penggajaran agama islam, setelah
beliau tiada kelak, beliau ingin agar dakwahnya di teruskan oleh anak
pertamanya yaitu KH. Wahab

Pada tahun 1948 KH. Wahab mulai melakukan tugas atau amanah
yang di berikan ayahnya yaitu KH. Arief, dikarna kondisi fisik beliau yang
sudah tua, oleh sebab itu diganti oleh KH. Wahab.Beliau langsung
bergegas untuk mengantikan peran dari KH. Arief, dan mulai

mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat, sama halnya dengan KH.
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Arief, beliaupun di sambut dengan baik oleh masyarakat sekitar yang
sangat menghormati beliau sebagai guru.

Pendidikan agama islam yang diajarkan beliau mulai tumbuh
berkembang dengan pesat. Pada saat itu pula pesantren yang didirikan oleh
KH.Arief tersebut memiliki banyak santri meskipun para guru pendidiknya
hanya KH. Wahab, beliau merupakan guru telaten dan sabar dalam
mendidik santrinya. Beliau juga sangat sabar tekun bekerja keras, ikhlas
dalam ibadah (muchlis), istiqgomah sering berpuasa dan shalat malam.

Dengan berkembangnya masjid dan pesantren tersebut, beliau
berharap bisa menjaga dan merawatnya dengan baik, seperti apa yang di
lakukan oleh sang ayah, untuk membuat masjidnya semakin ramai jamaah
beliau juga mempunyai program seperti yang di ajarkan oleh KH. Arief,
contohnya seperti kegiatan mengaji Al Qur’an, kitab Riyadus sholihin dan
kitab kuning istilah pesantren dan juga ajaran torigoh Nagsabandiyah yang
sebelumnya di ajarkan oleh KH. Arief.

Berkembang dan meluasnya dak’wah masyarakat sekitar ke
berbagai kota memberi penggaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan masjid tersebut. Tidak hanya itu saja perkembangan masjid
ini, masjid ini yang juga dulu mewakili semua masjid di kecamatan pacet

mojokerto atau di sebut juga sebagai masjid tertua.
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Pada saat kepemimpinan masjid di pegang oleh KH. Wahab,
Peranan masjid tidak hanya menitik beratkan pada aktifitas akhirat saja
tetapi memadukan antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi.Dalam
perkembanganya, masjid mulai memperlihatkan keragaman dan
kesempurnaan kegiatan. Masjid ini sering digunakan sebagai pusat
kegiatan sosial dan agama oleh karena itu setiap kegiatan yang dilakukan
didalam masjid haruslahlah berimplasi kemanfaatan dalam kehidupan
masyarakat. Bahkan setiap persoaalan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat.Berikut kemajuan kegiatan sosial dan agama setelah
kepemimpinan masjid di pegang oleh KH. Wahab, contohnya acara
pembagian zakat untuk fakir miskin, ruang rapat masyarakat, serta
kegiatan sholat jum’at. Maka dari kegiatan itu masjid Al-Hidayah ini
semakin berkembang dan menjadi tingkat kecamatan.*®

Pada tahun 1951, KH, Arief wafat saat beliau berumur 80 tahun.
Beliau di makamkan tidak jauh dari masjid lebih tepatnya di belakang
Komplek bangunan masjid. Namun setelah beliau wafat. KH Wahab dan
masyrakat desa berinisiatif ingin mengadakan acara tradisi yaitu haul

untuk memperingati kematian KH. Arief.

'® Mardjoned, Manejemen Masjid, 27.
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Sudah menjadi subuah tradisi dalam sebagian masyrakat Indonesia
mengadakan acara haul seorang syaikh,wali,sunan,kiai,habib atau tokoh
masyrakat lainya. Kebiasaan yang sudah mendarah daging ini budaya dari
nenek moyang yang dilakukan turun-menurun oleh masyarakat Kita
seluruh nusantara.

Secara definisi tahun atau kata “haul” berasal dari bahasa Arab,
Haala-Yahuulu-Haulanyang artinya setahun atau masa yang sudah
mencapai setahun, secara kultural, haul ialah peringatan hari kematian
seorang tokoh masyarakat dan juga untuk mengenang jasa-jasa beliau
semasa hidup.*’

Tradisi Haul dimasjid Al-Hidayah pertama kali dilakukan pada
tahun 1952 untuk memperingati kematian KH.Arief. Haul seakan menjadi
suatu kelaziman, bahkan jauh lagi masyarakat awam menganggap bahwa
acara haul hukumnya sunnah kewajiban untuk dikerjakan dengan
mengharapkan keberkahan dibalik peringatan haul tersebut. Untuk
menyemarakan haul banyak sekali acara yang di selenggarakan, rangkaian
acara haul berbeda antara daerah dengan daerah lain namun kegiatan haul
di masjid Al-hidayah tidak lepas dari ini, membaca Al-Qur’an,dzikir dan
tahlilan secra berjamaah, mengadakan pengajian umum atau ceramah

agama.’®

7 M. Darori Amin, Islam dan kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 131
“1bid., 133.
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Seiring dengan perkembangan zaman masjid masjid menjadi multi
fungsi. Maka KH. Wahab mempunyai ide ingin membuat sebuah struktur
kepanitian masjid untuk menjaga kemakmuran masjid, makadari itu upaya
memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa orang organisasi takmir
masjid dapat di buat untuk sebagai pusat pembinaan umat, struktur
organisasinya paling tidak terdiri dari ketua, seketaris, bendahara serta
bagian-bagian yang diperlukan, untuk membuat manejemen masjid lebih
terstruktur rapi.*

Setelah manejemen masjid terbentuk, maka timbul ide dari
masyrakat desa dan KH.Wahab untuk mempermanenkan bangunan masjid
dan menambah fasilitas yang ada pada masjid, agar bangunan terlihat lebih
rapi dan luas walau dilakuakan secara bertahap. Contohnya seperi
memperbesar liwan pria dan liwan wanita, memperluas serambi,
pemberian fasilitas beduk masjid,membikin tempat wudhu yang bersih dan
rapi serta pembangunan gapura pintu gerbang masjid, pembangunan
bentuk masjid secara tersetruktur dengan manejemen masjid itu dilakukan

Pada tahun 1970 masjid Al-Hidayah.

19 Ayub, Manajemen Masjid, 45.



65

Setelah masjid terlihat makmur dan banguanya lebih besar serta
para jamaahnya semakin banyak karna adanya perluasan bangunan masjid.
Maka kegiatan masjid semakin tersusun rapiakibat terbentuknyastruktur
kepanitiaan masjid itu semua karna semangat para jamaah untuk
memakmurkan masjid.Maka seiring dengan waktu, masjid ini mulai
banyak dikenal oleh luar daerah pacet.Seiring dengan kemajuan masjid Al-
Hidayah, Pada tahun 1986, KH. Wahab wafat saat beliau berusia 70 tahun
beliau di makamkan sama dengan mendiang ayahnya yaitu di belakang
halaman kompleks masjid. Memangdulu KH.Arief mengkususkan
sebidang tanah di belakang masjid yang gunanya untuk makam keluarga
beliau.

Dengan demikian kepengurusan majid dan pesantren berbalik
kepada adik-adiknya, namun adik-adik beliau perempuan yang tidak
mungkin menjadi takmir masjid, maka kepengurusan diserahkan ke adik
iparnya yang bernama bapak H. Fagih, atau menantu KH. Arief. KH.
Wahab berharap sebelum meninggal bahwa kelak yang memimpin
perkembangan masjid bisa seperti beliau dan ayahnya, akan tetapi harapan
itu tidak bisa di pegang oleh H. Fagih yang membuatmasjid dan pesantren

mengalami penurunan yang sangat drastis.
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Pesantren yang dulunya banyak santri tersebut semakin tidak
terawat, karna H. Faqgih tidak sebegitu peduli dengan pesantren, beliau
lebih mengutamakan bisnis pada saat itu.Pesantren menjadi tidak
tercontrol dan tidak ada sosok penganti seorang guru pendidik di pesantren
seperti KH.Arief dan KH. Wahab yang sabar dan telaten, yang lebih
menomersatukan urusan ibadah dari pada dunia. H.Fagih tidak sanggup
untuk mengembangkan masjid dan pesantren, sepertiapa yang dilakukan
oleh kakak dan ayahnya, sehingga pesantren ini mengalami kemerosotan
santri sehingga perkembangan pesantren tersebut berlahan-lahan
mengalami kegagalan dalam belajar.dan Pesantren akhirnya sepi dari para
santri, dan hingga saat ini perkembangan pesantren tersebut fakum untuk
selamanya pada tahun 1986.

Kejadian kegagalan H. Fagih dalam mengembangkan masjid dan
pesantren, akibat dari mempentingkan urusan duniawi dari pada amanat
untuk merawat pesantren dan masjid, disamping sibuk bisnis, beliau juga
lebih sibuk berpolitik yaitu mencalonkan sebagai kepala desa atau lurah.
Lupa akan memakmurkan masjid dan mengembangkan pesantren,
beliaupun gagal menjadi pemimpin masjid, maka dari kejadian itu masjid
Al-Hidayah tidak lagi mengambil pengurus masjid dari pihak keluarga
pendiri masjid, namun melalui pencalonan ketua tak’mir masjid dari
anggota masyarakat sekitar yang benar-benar layak menjadi ketua tak’mir

masjid.
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Agar tidak terjadi kegagalan dalam pembinaan para jama’ah seperti
yang terjadi di masjid Al-Hidayah, para jama’ah masjid ini membentuk
sebuah kepenggurusan Ta’mir masjid yang mana memiliki tugas sebagai
pemimpin jalanya organisasi yang ada pada masjid Al-Hidayah ini
mungkin dengan di bentuknya para tak’mir masjid, masjid ini akan
menjadi lebih baik dan semakin berkembang. Karena dapat di pahami dari
pemikiran diatas bahwa masjid atau tempat-tempat lain seperti mushollah
dan langgar atau pesantren dan sejenisnya harus di kembangkan dan di

galakan kemakmuranya oleh masyrakat.?

D. Periode Ketiga (1986-2016)

Pada tahun 1986-1990 pada priode ke tiga yang merupakan
perkembangan bangunan dan kegiatan masjid Al-Hidayah karna pesantren
yang berada di komplek halaman masjid tidak berfungsi lagi. Maka
bangunan itu di alih fungsikan sebagai kantor seketariat masjid tempat
berkumpulnya para pengurus masjid. pada tahun 1987 Masjid dipimpin
oleh ketua Tak’mir bernama H. Khasan berjalan sekitar 5 tahun beliau di
pilih oleh para jamaah dan penggurus masjid karna memang beliau layak

untuk menjadi takmir pengganti dari H. Faqih.

2% 1hid., 30.
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Pada Saat kepemimpinan ketua takmir H. Khasan masjid melakukan
pemugaran, meliputi pembuatan ruang wudhu pria dan ruang wudhu
wanita yang lebih higienis dan resprensentatif. Selain itu, sesuai dengan
kebutuhan shalat, maka masjid ini juga mempunyai tempat wudhu berada
di sisi kanan dan sisi Kiri serambi masjid serta toilet masjid untuk
mempermudah para jama’ah bila mana mau membuah hadast kecil dan
besar, memperluas halaman masjid, pemberian pagar masjid yang terbuat
dari bersih serta memperluas halaman masjid. Dalam bentuk kegiatan
masjid beliau juga mempunyai ide untuk menambahkan kegiatan agama
seperti pengajian di waktu selesai shubuh, serta menggembangkan kembali
kegiatan yang sebelumnya sudah ada namun fakum karna kegagalan
kepenggurusan. Maka beliau mempunyai ide untuk mengembangkan
kembali seperti acara haul masjid yang diadakan tiap tahun dan kegiatan
lainya.

Dengan berjalanya waktu, maka masjid beralih kepengurusan
Pada tahun 1990, kepengurusan Tak’mir masjid saat itu di pimpin oleh H.
Abdul Jamil beliau adalah cucu dari KH. Arief, Saat kepengurusan beliau,
kegiatan masjid semakin berkembang, dan bangunan masjid semakin
indah dan luas karna adanya penambahan ornament dan dekorasi masjid,
selain itu masjid ini tetap terjaga dengan baik. Seiring dengan berjalanya
waktu dan pergantian kepengurusan masjid, munculah kegiatan baru
seperti acra kegiatan istighosah, dzikrul ghofilin, tadarusan, diba’.Dari

semua kegiatan tersebut sudah terstruktur dengan bagus dan ada
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jadwalnya. Tidak hanya itu masjid ini juga mempunyai kegiatan group
rebana Al-Banjari yang oleh pengurus masjid diberi nama Sholawat
Reabana Al-Hidayah yang dulu di ketuai oleh beliau sendiri.

H. Abdul jamil adalah orang yang mampu menemukan tentang
silsillah masjid Al-Hidayah yang saat itu sempat simpang siur dikalangan
masyrakat sekitar. Beliau juga yang mempunyai ide untuk meneruskan dan
menjalankan lagi kegiatan masjid yang sempat hilang dan tiada seperti
peninggalan kegiatan masjid yang dulu di ajarkan oleh KH.Arief. Seperti
contohnya kegiatan masjid yaitu acara mingguan Torigoh Qodariya
Nasabandiyah yang diadakan setiap hari kamis jam 2 siang, ngaji rutinan
dua minggu sekali kitab Riyadus Sholihin, acara bulanan ngaji hataman
Al-Quran yang diisi oleh kaum laki-laki dan acara tahunanya yaitu acara
haul Masjid Al-Hidayah. Kegiatan itu semua dirasa sangat penting di
kembangkan lagi dari masa-kemasa karena banyak hikmah yang didapat
oleh masyarakat setempat agar lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT.2

Pada saat kepemimpinan H. Abdul Jamil, beliau dan masyrakat
setempat mempunyai rencana ingin mendirikan sebuah gedung TPQ, TPA.
bertempat di selatan kompleks. Dengan berjalanya waktu kepemimpinan
H. Abdul Jamil, fokus pembangunan terbagi dua yaitu mengembangkan
bangunan masjid serta luar komplek masjid, di selatan komplek masjid

berdiri gedung taman pendidikan non formal yang meliputi pendidikan

2L Abdul Jamil, Wawancara, Pacet, 15 Febuari 2017.
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Al-Quran (TPQ,TPA), Diniyah karena mengikuti perkembangan zaman.
Karena menanamkan penddikan agama sejak dini itu sangat penting untuk
membentuk karekter anak agar kelak menjadi anak yang sholeh dan
sholihah.

Bangunan masjid semakin terus berkembang di kepemimpinan takmir
H. Abdul Jamil. Dengan menambahkan mostoko atau bisa disebut dengan
kubah yang diletakan di atap masjid, yang dulunya atap masjid hanya
beratap tumpang, serta gapura masjid di perbesar dan dihiasi dengan ukir-
ukiran dan tulisan kaligrafi arab, liwan masjid semakin indah dihiasi
dengan adanya sajadah yang menjulur panjang keseluruh liwan pria dan
liwan wanita. memperluas mihrab masjid karana adanya pemberiaan
hiasan di lengkungan mihrab. penamabahan mimbar masjid yang terbentuk
seperti ukiran kayu berbetuknya seperti singgasana yang sebelumnya
mimbar hanya berbentuk sedehana. Bangunan masjid terlihat semakin
indah dengan adanya perubahan arsitektur di tiap priode kepemimpinan
penggurus masjid.

Pengolahan serta pengembangan sarana prasarana, dan fasilitas masjid
dapat dilakukan dengan banyak cara yaitu keberadaan masjid menjadi
kepentingan masyarakat luas juga kepentingan kelompok dan bukan untuk
kepentingan pribadi, pengurus masjid harus bersifat terbuka dalam

manejemen masjid, jangan tertutup karna membuat sangat riskan akan
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kecurigaan masyarakat, karna dari masyarakat itu sendiri masjid bisa
berkembang atau tidaknya sebuah masjid.?

Bedasarkan analisa diatas bahawa, bagaimana perkembangan masjid
Al-Hidayah. Dalam perkembanganya masjid Al-Hidayah meliwati tiga
priode kepemimpina. Pada priode pertama pada tahun 1918 yang dipimpin
oleh sang pendiri masjid yaitu KH. pada priode ini bangunan masjid masih
berupa musholla setelah itu di bangun menjadi masjid pada tahun 1928,
memiliki perkembangan bangunan atau peremajaan pembangunan hingga
tiga kali di tahun 1930, 1932, 1970. Bangunan masjid berdenah bujur
sangkar dan beratapa tumpang tindih, memiliki pondasi liwan empat.
Setelah masjid ini jadi, ada penambahan bangunan di sebelah utara
komplek masjid yaitu sebuat banguanan padepokan atau pesantren kalau
warga desa menyebutnya. Padepokan ini didirikan bertujuan sebagai
wadah pendidikan agama islam bagi warga setempat bangunan ini berdiri
pada tahun 1933. Pada priode kedua pada tahun 1951 di pimpin oleh KH.
Wahab yaitu anak pertama dari KH.Arief. Setelah menikah dengan nyai
Marwah. Pada saat kepemimpinan beliau masjid mulai tumbuh dan
berkembang mulai dari segi bangunan dan kegiatan masjid contohnya
seperti perluasan bangunan masjid seperti serambi dan penambahan liwan
laki dan perempuan, tempat wudhu dan penambahan dekorasai dan
ornament masjid. Dalam segi kegiatan di era KH. Wahab masjid tidak

berfungsi sebagai tempat ibadah ritual saja namun ada kegiatan ibadah

2 Rifa’l, Manajemen Masjid: Mengoptimalkan Fungsi Sosial Ekonomi Masjid , 87.
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sosial yaitu adanya kegiatan haul untuk mempringati hari kematian dari
KH. Arief. Serta membuat struktur organisasi masjid agar masjid terlihat
makmur kedepanya.

Pada saat KH. Wahab meninggal priode kepemimpinan selanjutnya
di pimpin oleh H. Faqgih yaitu adik ipar beliau, H. fagih mengantikan peran
dari KH.Wahab untuk mengembangkan masjid dan pesantren namun
beliau tidak bisa melaksanakan tugas seperti kepemimpinan sebelumnya
sehingga pesantren yang dibangun oleh KH.Arief mengalami kemerosotan
santri sehingga perkembangan pesantren tersebut berlahan-lahan
mengalami kegagalan dalam belajar. Pesantren akhirnya sepi dan para
santri, hingga saat ini perkembangan pesantren tersebut fakum untuk
selamanya. Priode ketiga pada tahun 1990 dipimpin oleh H. Abdul Jamil,
beliau adalah cucu dari KH. Arief. Dalam kepemimpinan beliau ini masjid
kembali berkembang dari aspek bangunan masjid hingga kegiatanya
semakin banyak dan tersetruktur rapi hingga sekarang. Berkaitan dengan
sejarah masjid Al-Hidayah, bahwa masjid ini berdiri pada tahun 1928
terletak di daerah kecamatan Pacet-Mojokerto dan didirikan oleh KH.

Arief?

2 Abdul Jamil, Wawancara, Pacet, !5 Febuari 2017.



